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Abstract.This study discusses the values of honest education in the idea of muamalah. Honesty is a person's 
attitude when interacting with others both in action and speech. An attitude that becomes the most important 
ethics in a person when going to meet with others. In this study, this author also provides several explanations, 
namely the foundation of an honest attitude in muamalah based on the Qur'an and Sunnah, methods that can be 
done by parents and teachers in applying honest character to their students, the virtues and wisdom of honest 
attitudes and the impact and attitude of lying. The purpose of this research is to make us aware to be able to apply 
an honest attitude in everyday life, especially when meeting with others. 
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Abstrak.Penelitian ini membahas mengenai nilai-nilai pendidikan jujur dalam gagasan muamalah. Jujur 
merupakan sikap seseorang ketika berinteraksi dengan orang lain baik dalam tindakan dan ucapan. Sikap yang 
menjadi etika terpenting dalam diri seseorang ketika akan bermuamalah dengan orang lain. Di dalam penelitian 
ini, penulis ini juga memberikan beberapa pemaparan yaitu landasan tentang sikap jujur dalam bermuamalah 
berdasarkan dengan Al-Qur`an dan Sunnah, metode yang dapat dilakukan oleh orang tua dan guru dalam 
menerapkan karakter jujur ke dalam diri anak didiknya, keutamaan dan hikmah dari sikap jujur serta dampak 
dan dari sikap berbohong. Tujuan dibuatnya penelitian ini adalah untuk menyadarkan kita agar bisa menerapkan 
sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari terutama ketika bermuamalah dengan orang lain. 
 
Kata Kunci:  Muamalah, Jujur, Pendidikan 
 
 
PENDAHULUAN  
   

 Kejujuran ialah suatu sikap seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain baik 

berbicara, bertindak maupun menyampaikan informasi kepada orang lain sesuai dengan fakta. 

Sifat jujur merupakan karakter positif yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam 

menjalankan kehidupan sehari-harinya. Kejujuran itu sendiri juga merupakan suatu hal yang 

mendasar dari keimanan seseorang. (Siswanto et al., 2021) Sebagaimana yang telah dijelaskan 

di dalam Al-Qur`an bahwa salah satu diantara sikap seorang yang beriman dan bertakwa ialah 

memiliki sifat jujur. Kejujuran memiliki berbagai macam bentuk, mulai dari niat, ucapan, 

perjanjian, praktik keagamaan hingga jujur dalam bermuamalah dengan orang lain. 

 Kejujuran merupakan suatu etika yang terpenting ketika kita akan bertransaksi atau 

bermuamalah dengan orang lain. Kejujuran juga dapat membuat orang lain percaya dengan apa 

yang kita kerjakan. Jujur dalam bermuamalah dapat kita maknai dengan setiap perbuatan yang 

dikerjakan harus adil serta bijaksana dalam membuat keputusan kepada semua orang. Dasar 
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dari kecurangan dan membuat orang lain tidak lagi mempercayai kita adalah sikap berbohong 

(Darmayanti et al., 2020).  

Pada saat ini, sikap jujur sudah jarang kita temui. Banyak berita bohong/ hoax yang 

tersebar luas oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab demi mendapatkan keuntungan 

semata. sikap tersebut merupakan perilaku tercela dan akan membuat pelakunya senantiasa 

berbohong agar dapat memperoleh keuntungan. Oleh sebab itu, agar kita terhindar dari 

kecurangan dan sikap berbohong tersebut, maka kita harus menerapkan nilai-nilai kejujuran 

sejak dini. (Yani & Chaniago, 2023). 

Sebagai seorang muslim yang baik, maka kita harus menerapkan kejujuran dalam 

kehidupan sehari-sehari. Sifat jujur merupakan salah satu sifat nabi Muhammad yang beliau 

terapkan ketika bermuamalah kepada orang lain. Sifat tersebut juga merupakan perintah dari 

Allah Subhanahu wa ta`ala kepada hambanya yang beriman kepadanya. Berdasarkan 

pembahasan dan permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, maka penulis melakukan 

penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan dalam sikap jujur ketika bermuamalah.  

 

1. Jujur 

Kejujuran dalam  bahasa Arab adalah “as-sidqu” atau “siddiq” yang berarti kebenaran, 

nyata atau mengatakan kebenaran. Sedangkan yang dimaksud dengan as-sidqu atau kejujuran 

adalah kebenaran antara perkataan dan perbuatan, kebenaran antara  informasi dan peristiwa, 

kesesuaian hati tanpa ada kebohongan. Setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang sesuai 

dengan hati dan setiap perkataan diucapkan sesuai fakta maka itulah yang dinamakan 

kejujuran. karakter seseorang juga dapat ditentukan dari kejujuran tersebut.  

 Kejujuran menjadi prioritas utama dalam Islam, karena kejujuran merupakan awal 

terbentuknya akhlak manusia. Orang yang selalu bersikap jujur akan mencerminkan perilaku 

yang baik dan selalu bersikap adil, bertanggung jawab, dan dapat dipercaya (Munif et al., 2021) 

Kejujuran memiliki berbagi bentuk, termasuk kejujuran dalam muamalah, karena kejujuran 

merupakan ciri utama yang harus diterapkan dalam kehidupan. Kejujuran  akan menjadikan  

seseorang  lebih terhormat dan  dicintai oleh orang-orang disekitarnya. 

 

2. Muamalah 

Kata “Muamalah” berasal dari bahasa arab yang artinya saling melakukan sesuatu 

(Harisah et al., 2020). Kemudian kalimatnya disederhanakan lagi menjadi “hubungan yang 

terjadi diantara orang-orang”. Oleh sebab itu, muamalah harus melibatkan dua orang atau lebih 

yang saling berhubungan untuk melakukan suatu perbuatan. Muamalah dalam islam sudah 
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diatur sedemikian rupa agar setiap orang dapat memperoleh kebutuhannya tanpa memberikan 

kerugian kepada orang lain, yang berarti kedua belah pihak sama-sama memperoleh hubungan 

dan hasil yang baik. Muamalah terbagi menjadi berbagai macam bentuk kegiatan contohnya 

ialah jual beli, tukar menukar, utang piutang, upah, peminjaman dan lain sebagainya. 

 Berangkat dari sinilah penulis berani mengatakan bahwa menuntut ilmu agama itu 

wajib, karena hal ini akan berkaitan dengan halal dan haramnya sebuah hubungan dalam 

muamalah. Manusia wajib menuntut ilmu, terutama ilmu agama, mulai dari dalam kandungan 

sampai liang lahat, mulai dari dalam kandungan sampai ajal menjemput. Hal ini menunjukkan 

bahwa menuntut ilmu itu hukumnya wajib dan tidak boleh di tawar lagi. Dewasa ini 

alhamdulillah ilmu berkembang dengan pesatnya. Di pondok pesantren di ajarkan berbagai 

macam disiplin ilmu agama, di lembaga pendidikan umum di ajarkan pula berbagai macam 

disiplin ilmu keduniaan untuk bekal menguasai dunia ini pula.  

Namun dari dua displin ilmu dunia dan ilmu agama (akhirat), maka kita sudah 

menyaksikan bahwa mereka yang mengejar ilmu keduniaan saja banyak yang terjerumus 

kedalam cara-cara yang tidak halal sehingga membuahkan/melahirkan generasi yang kurang 

bermoral. Dekadensi moral lahir sebagai akibat kurangnya mereka memahami ilmu agama 

terkait dengan dosa dan azab dunia dan akhirat berdasarkan al qur’an dan sunnah (Wismanto, 

Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 2023; Wismanto, 2021).  

Maka muncullah wacana pemerintah untuk membumikan pendidikan karakter anak 

bangsa berbasis al qur’an dan sunnah (Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus, 2022; 

Elbina Saidah Mamla, 2021; Isran Bidin, Muhammad Isnaini, Misharti, Wismanto, 2022; 

Muslim et al., 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, 

Ridwan, 2023). Termasuk diantaranya karakter religius (Handayani, 2020; Kusuma, 2018; 

Muslim et al., 2023; Nurhaibi, Zalisman, 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023), karakter 

disiplin (Aswidar & Saragih, 2022; Haibah et al., 2020; Moh. Firdaus Mochammad; Haq, 2020; 

Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.; Wuryandani et al., 2014), dan karakter 

lainnya yang jumlahnya sampai 18 karakter. Di susunlah kurikulum yang mengarah kepada 

kurikulum terintegrasi al qur’an (Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus, 2022; 

Fathurohman, 2019; Mustika Sari & Amin, 2020; Wismanto et al., 2021), sekolah sekolah 

swasta justru lahir dalam wadah Sekolah Dasar Islam terpadu yang memadu ilmu dunia dan 

akhirat, manajemen dan kurikulum sekolahpun disusun sedemikian rupa (Mardhiah, Amir 

Husin, Muhammad Imaaduddin Masjunaidi, 2022; Riska Syafitri, Miskun, Erfina, Rusli 

Ibrahim, 2022). Guru-guru diseleksi yang benar-benar berkualitas dan bermutu serta menguasi 

ilmu keagamaan Islam (Amir Husen, Umar Natuna, M. Ridho Hidayat, Zalisman, 2023; 
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Asmarika, Amir Husin, Syukri, Wismanto, 2022; Asmarika, Syukri, Mohd. Fikri Azhari, 

Mardhiah, 2022; Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Junaidi, 

Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, 

Yusnimar Yusri, 2022; Marzuenda, Asmarika, Deprizon, Wismanto, 2022; Susanto & 

Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; 

Wismanto, Nova Yanti, Yapidus, Hamdi Pranata, 2022; Wismanto, n.d.; Wismanto et al., 2023).  

Menuntut ilmu juga harus kepada orang yang benar benar dapat dipercaya 

keilmuannya akan membawa anak-anak kita kedalam keridhoan Allah Subhanahu Wa Taala , 

karena orientasinya pasti surga (Mauliza et al., 2024; Wismanto, Saputra et al., 2024). Tapi jika 

anak-anak yang kita antarkan kesekolah-sekolah yang mengejar keduniaan, maka lihatlah 

genarasi yang ada sekarang, punya sedikit dana hidup dengan gaya hedon (Wismanto, Ananda 

et al., 2024), tidak peduli halal haram yang penting dapat uangnya, bahkan disebagian tempat 

tidak jarang anak-anak kita disuruh melakukan kegiatan-kegiatan yang berbau kesyirikan 

(Dewi et al., 2024; Sinta et al., 2024; Sri Indriyani, NerianiDzakirah Nur AssyifaMaya Wulan 

sari, 2023; Wismanto., Zuhri Tauhid., 2023; Wismanto Abu Hasan, 2018), ucapan yang tidak 

terkontrol dan lain sebagainya (Anggraini et al., 2024; Masnur et al., 2024). 

 
METODE PENELITIAN 

 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan metode kualitatif. 

Metode yang menganalisis dan menguraikan fakta, interaksi sosial, kejadian tanggapan dan 

pandangan orang lain baik secara individu maupun berkelompok sehingga data yang dihasilkan 

berdasarkan realita yang benar adanya. 

 Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi 

kepustakaan atau Library research yang mana data yang diambil berasal dari berbagai macam 

sumber bacaan yang berkaitan dengan pembahasan pada penelitian ini. analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis dokumen atau non interaktif.  

Analisis data kualitatif memiliki tiga kegiatan yaitu reproduksi data ( pemilihan data), 

kemudian dilanjutkan ke tahap penyajian data yang mana data-data yang telah dipilih kemudian 

dirangkai, menuju tahap akhir yaitu tahap penarikan kesimpulan.  Penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan tematik agar ketika menguraikan data dapat dikaitkan dengan aspek 

pendidikan sesuai dengan topik pembahasan. Kemudian Ditelaah ayat-ayat al-qur`an tersebut 

berdasarkan analisis tafsir al-misbah agar data-data tersebut menjadi lebih jelas dan mudah 

dipahami oleh orang lain. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Landasan Kejujuran dalam Al-Qur’an  

Jujur merupakan awalan kata dari “kejujuran”. Kata “Jujur” menurut Kamus besar 

Bahasa Indonesia ialah tidak bohong, tidak curang, atau khianat. Sedangkan Kejujuran 

memiliki makna sifat ataupun keadaan jujur, ketulusan hati. Kejujuran juga mengandung 

makna lain seperti integritas, kebenaran, kelurusan hati, kepolosan, keterbukaan, 

keterusterangan, ketulusan, kredibilitas, moral dan visiliditas 

Dalam bahasa arab kata jujur berasal dari kata  ََصِدقاً  –يَصدقُُ  -صَدق  yang artinya adalah jujur. 

Ada dua kata yang sering disamakan dengan kata shidiq yaitu As-shadiq dan As-shiddiq akan 

tetapi memiliki makna yang berbeda. “As-shadiq” memiliki arti orang kepercayaan, orang yang 

jujur atau teman dekat. Sedangkan “As-shadiq” artinya ialah orang yang benar-benar jujur 

ataupun orang yang selalu percaya.  

Kata as-shadiq memiliki lawan kata yaitu al-kazib yang artinya adalah dusta atau orang 

yang mengatakan sesuatu bertentangan dengan kenyataannya. Allah Subhanahu wa taala juga 

memerintahkan kita untuk bersikap jujur, sebaliknya Allah akan murka apabila kita berdusta, 

terlebih lagi jika kita mendustakan-Nya dan segala nikmat-nikmat-Nya. Sebagaimana dalam 

hadist Abdullah bin mas`ud Radhiyallahu anhu yang menjelaskan keutamaan sikap jujur dan 

bahaya sikap dusta. Diriwayatkan dari Ibnu mas`ud bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi 

wasallam bersabda “Hendaklah kalian senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya 

kejujuran akan mengantarkan pada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan akan mengantarkan 

pada surga. Jika seseorang senantiasa berlaku jujur dan berusaha untuk jujur, maka dia akan 

dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Hati-hatilah kalian dari berbuat dusta, karena 

sesungguhnya dusta akan mengantarkan kepada kejahatan dan kejahatan akan mengantarkan 

pada neraka. Jika seseorang sukanya berdusta dan berupaya untuk berdusta, maka ia akan 

dicatat di sisi Allah sebagai pendusta”  (HR. Muslim No. 2607) 

 Allah Subhanahu wa taala menyatakan akan memberikan ganjaran dan nikmat bagi 

mukmin dan azab kepada orang munafik. Sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah yang 

berbunyi :“Agar Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena 

kebenarannya, dan mengazab orang munafik jika Dia kehendaki, atau menerima tobat mereka. 

Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”. (Q.S Al-Ahzab [33] : 24) 

Dapat kita simpulkan dari ayat yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa orang yang sering 

berbohong akan menjadi orang yang munafik karena landasan kemunafikan adalah dusta 

sedangkan landasan iman adalah jujur. Oleh sebab itu, iman dan dusta tidak mungkin menyatu.   
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Sikap yang harus ditanamkan dalam diri setiap manusia ialah sikap jujur karena dengan adanya 

kejujuran, menjunjung tinggi keadilan di dunia ini. Dalam beradab kepada  orang lain, 

kejujuran juga merupakan asas dalam kehidupan bermasyarakat. Hendaknya sikap jujur 

tersebut dilandasi dengan adanya rasa takut akan dosa ketika berbohong, kesadaran moral serta 

persamaan antara hak dan kewajiban dengan orang lain.(Syamsiah et al., 2023)  

 

Landasan Muamalah dalam Al-Qur'an  

Allah Subhanahu wa taala telah mengatur semua kegiatan umat islam dalam menjalani 

kehidupan, baik secara vertikal maupun horizontal agar sesuai dengan apa yang diperintahkan.  

Setiap perbuatan yang kita lakukan harus sesuai dengan landasan al-Qur`an dan sunnah. Begitu 

pula ketika berdagang, harus sesuai dengan landasan hukum islam yang berlaku. Sebagaimana 

yang Allah ta`ala firmankan dalam surah Al-Jumu`ah mengenai motivasi dalam bermuamalah 

yaitu “Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyakbanyaknya supaya kamu beruntung”. (Q.S. 

Al-jumu`ah [62] : 10) 

 Allah juga memerintahkan kepada kita untuk bersikap jujur dan adil dalam 

melaksanakan transaksi muamalah. Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Taala : “Dan 

janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga 

sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya.dan apabila kamu 

berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 

penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat”. 

(Q.S. Al-an`am [6] : 152) 

Sebagai seorang muslim yang baik, maka setiap bertransaksi dengan orang lain harus 

dilandasi dengan sikap jujur agar transaksinya diberkahi oleh Allah. Salah satu contohnya ialah 

menjelaskan barang dagangan yang cacat kepada pembeli. Allah telah memerintahkan 

hambanya melalui al-qur`an untuk berlaku jujur dan ikhlas dalam semua perjalanan hidup 

seseorang. Kejujuran merupakan suatu keharusan yang mutlak bagi setiap muslim, sedangkan 

penipuan dan tipu daya merupakan tindakan yang dilarang dan dimurkai oleh Allah. Seorang 

yang jujur akan tercermin dari setiap perbuatannya dalam menjalankan amanah yang telah 

diberikan. Sedangkan orang yang tidak jujur akan selalu berusaha melakukan berbagai macam 

penipuan kepada orang lain. Ketidakjujuran ini merupakan bentuk kecurangan yang paling 

buruk. 
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Pada bagian ini penulis akan menceritakan sedikit mengenai sikap jujur Nabi 

Muhammad Shallallahu alahi wasallam ketika berdagang. Beliau selalu memberikan contoh 

yang baik dalam setiap transaksi bisnisnya seperti menepati janji, mengantarkan barang 

dagangannya dengan standar kualitas yang sesuai dengan pemintaan pelanggan. Beliau juga 

bersikap jujur, adil dan tidak pernah mengecewakan pelanggannya setiap bertransaksi dengan 

orang lain. Selain itu, Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam juga menanamkan prinsip-

prinsip dasar dalam melakukan transaksi dagang secara adil. 

Jujur dan adil ketika berdagang merupakan rahasia keberhasilan dalam suatu 

perdagangan. Seorang pedagang akan menjadi sukses apabila ia berpegang teguh dengan 

prinsip-prinsip yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam. Ucapan-ucapan 

beliau juga menjadi kaidah yang berharga dan menjunjung tinggi profesionalisme dan 

kejujuran bagi para pedagang dan umat muslim lainnya.  

 

Peran guru dan orang tua dalam penanaman nilai jujur sejak dini 

Secara umum, aspek pendidikan tersulit di dunia pendidikan ialah pendidikan karakter, 

mengapa demikian? Karena pendidikan tersebut merupakan bagian dari pendidikan jiwa yang 

tidak dapat dilihat langsung oleh mata. Walaupun demikian, pendidikan tersebut sangat penting 

dalam pembentukan karakter seseorang. Oleh sebab itu, maka diperlukan perhatian yang besar 

bagi guru dan orang tua dalam mendidik anak didiknya untuk berakhlak mulia. Salah satu 

akhlak mulia tersebut ialah bersikap jujur. Agar nilai kejujuran tersebut dapat tertanam dalam 

diri seseorang maka diperlukan peran orang tua dan guru (KEMENDIKNAS, 2011; 

Mustikaningrum et al., 2020; Sukardi, 2016).  

Orang tua merupakan pendidik di dalam lingkungan rumah tangga yang paling utama 

sedangkan guru ialah pendidik formal yang menanamkan karakter positif kepada murid di 

lingkungan sekolah. orang-orang tersebutlah yang dapat menanamkan nilai-nilai kejujuran 

dalam diri anak. Berikut ialah beberapa cara menanamkan sikap jujur yang dapat dilakukan 

oleh orang tua antara lain ialah memberikan pujian dan penghargaan secara terbuka, 

menanamkan nilai-nilai kejujuran dan cerita, menanamkan nilai kejujuran dalam diskusi, 

membiasakan diri untuk berkata dan bersikap jujur kepada anak. Guru di sekolah juga memiliki 

peran dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran kepada murid, contohnya seperti memberikan 

pengajaran dan pemahaman mengenai kejujuran secara terus menerus, membiasakan anak-

anak untuk bersikap jujur, mengadakan refleksi dan yang terakhir ialah memberikan hukuman 

bagi anak yang melanggar aturan. Selain itu, guru juga harus memberikan keteladanan yang 
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baik agar dapat diikuti oleh murid-muridnya (Isnaini, Bidin, Susanto, et al., 2023; Isnaini, 

Bidin, Wahyu Susanto, et al., 2023; Naila et al., 2024; Nurgiansah, 2021).  

 

Hikmah jujur dalam bermuamalah  

Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam menekankan kepada kita untuk 

bersikap jujur serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Berikut ini merupakan keutamaan dari sikap jujur : 

a. Mendapat ampunan dan pahala yang besar dari Allah Subhanahu wa taala, seperti yang 

dijelaskan dalam firman Allah Subhanahu wa ta`ala yang berbunyi “Sungguh, laki-laki dan 

perempuan muslim, laki-laki dan perempuan mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap 

dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, 

laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki 

dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 

laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 

mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Q.S. Al-Ahzab [33] : 35) 

 

b. Terhindar dari Azab yang pedih dan mendapatkan surga. Kejujuran akan menjauhkan 

seseorang dari Azab yang pedih, Sebagaimana yang telah Allah firmankan dalam surah adz-

zariyat mengenai celakanya orang yang suka berdusta:“Terkutuklah orang-orang yang banyak 

berdusta. (Yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan dan kelalaian.” (Q.S. Adz-

zariyat [51] : 10-11) 

 

c. Orang yang senantiasa untuk berbuat jujur maka Allah Subhanahu wa ta`ala akan 

mengangkat derajatnya serta mengumpulkannya bersama para nabi di akhirat. 

Sebagai umat musim yang baik, maka kita harus selalu meningkatkan ketakwaan kepada Allah 

Subhanahu wa taala. Yaitu dengan senantiasa bersikap jujur sebagaimana yang telah 

dicontohkan oleh Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam. Orang yang enggan untuk bersikap 

jujur akan mendapatkan kerugian, baik itu di dunia ataupun di akhirat kelak. Mereka juga 

digolongkan oleh Allah sebagai orang-orang munafik.    

Orang munafik akan mendapatkan hinaan di dunia serta azab yang pedih di akhirat 

sebagaimana yang Allah jelaskan dalam firmannya yang berbunyi ”Wahai Rasul (Muhammad), 

janganlah engkau disedihkan oleh orang-orang yang bersegera dalam kekufuran, yaitu orang-

orang (munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah beriman,” padahal hati 

mereka belum beriman, dan juga orang-orang Yahudi. (Mereka adalah) orang-orang yang 
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sangat suka mendengar (berita-berita) bohong lagi sangat suka mendengar (perkataan-

perkataan) orang lain yang belum pernah datang kepadamu. Mereka mengubah firman-firman 

(Allah) setelah berada di tempat-tempat yang (sebenar)-nya. Mereka mengatakan, “Jika ini 

yang diberikan kepada kamu, terimalah. Jika kamu diberi yang bukan ini, hati-hatilah.” Siapa 

yang dikehendaki Allah kesesatannya, maka sekali-kali engkau tidak akan mampu menolak 

sesuatu pun dari Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak menyucikan 

hati mereka. Di dunia mereka mendapat kehinaan dan di akhirat akan mendapat azab yang 

sangat berat.”(Q.S. Al.Maidah [5] : 41) 

Pada dasarnya orang munafik dikatakan sebagai orang kafir karena mereka berani 

berdusta kepada Allah Subhanahu wa taala dan rasulnya serta tidak mengamalkan ajaran 

Rasulullah Shallallahu alahi wasallam untuk bersikap jujur.. Oleh Sebab itu, sebagai umat 

muslim, kita harus senantiasa berperilaku jujur dan menjauhkan diri dari sifat munafik. 

 
 
KESIMPULAN  

 
Dapat kita simpulkan bahwa sikap jujur akan melahirkan kepercayaan antara satu sama 

lainnya, karena kejujuran adalah salah satu kebaikan yang dapat membawa seseorang 

mendapatkan ridho dan surganya Allah. Perbuatan jujur harus diterapkan dalam bermuamalah 

seperti yang diajarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam, beliau menerapkan kejujuran 

dalam berdagang sehingga perdagangan yang dilakukan berjalan dengan baik dan lancar. Oleh 

karena itu kita sebagai umatnya harus mencontoh beliau. Menerapkan sikap jujur dalam 

bermuamalah adalah tingkat ketaqwaan seseorang kepada Allah, orang yang jujur akan 

senantiasa memiliki perilaku yang baik, selalu menjaga lisan nya dengan perkataan yang baik, 

memiliki perilaku yang positif dan selalu ingin mengejar ridho Allah. Hikmah menerapkan 

kejujuran dalam bermuamalah sangat banyak salah satunya adalah akan mendapakan ampunan 

yang sangat besar dan mendapatkan surga diakhirat kelak, terhindar dari azab yang pedih, dan 

Allah angkat tinggi derajatnya disisi Allah. 
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